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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Kuasa karena hanya dengan tuntunan-Nya, penulis bisa 

menyelesaikan buku ajar ini dengan judul: "Komunikasi Organisasi 

Sektor Publik." Buku ini bertujuan memberikan anda informasi dan 

wawasan tentang salah satu aspek paling penting dalam 

administrasi publik dan organisasi sektor publik yaitu komunikasi. 

Dalam dunia yang terus berkembang ini, komunikasi 

organisasi telah menjadi pilar utama dalam mencapai tujuan 

organisasi sektor publik. Organisasi-organisasi ini memiliki 

tanggung jawab besar terhadap masyarakat, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Oleh karena itu, kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan efektif dan efisien menjadi  kunci 

utama. 

Buku ini terbagi menjadi 9 (sembilan) bab yang merinci 

konsep-konsep komunikasi dalam organisasi sektor publik. Setiap 

bab mencakup teori-teori yang saling berkaitan dan akan memandu 

Anda melalui perjalanan pembelajaran yang berkelanjutan, dari 

pemahaman dasar hingga penerapan konsep-konsep komunikasi 

yang lebih kompleks dalam organisasi publik. Penulis menguraikan 

teori, konsep, dan praktik terbaik dalam komunikasi organisasi, 

serta mengeksplorasi bagaimana teknologi, perubahan sosial, dan 

peran pemangku kepentingan memengaruhi dinamika komunikasi 

dalam lingkungan publik. 

Penulis berharap bahwa buku ini akan menjadi sumber 

pengetahuan yang berharga bagi mahasiswa, praktisi, peneliti, dan 

siapa saja yang tertarik untuk memahami dinamika komunikasi 

organisasi di sektor publik. Semoga buku ini dapat memberikan 

panduan yang berguna dalam meningkatkan kualitas komunikasi 

dan kinerja organisasi sektor publik. 

Buku ini tidak mungkin tercipta tanpa dukungan dari banyak 

pihak. Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah mendukung, memberikan masukan, dan menginspirasi 

kami selama proses penulisan.  
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Penulis menyadari masih banyak terdapat kekurangan 

dalam buku ini, baik secara konsep, struktur, maupun sumber 

referensi. Oleh karena itu, penulis menerima segala kritik, saran, 

dan masukan dalam rangka memperbaiki cara penulisan di 

kemudian hari. 

Terakhir, saya ingin mengucapkan selamat membaca, dan 

semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang berkelanjutan 

dalam upaya Anda untuk memahami dan mengoptimalkan 

komunikasi organisasi dalam sektor publik. 

 

Tondano,   Oktober 2023 

Penulis, 

 

 

 

Dr. Steven V. Tarore, M.A.P 
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Pada pertemuan awal, pada bab ini diharapkan mahasiswa 

memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Memahami gambaran umum Mata Kuliah Komunikasi 

Organisasi Sektor Publik. 

2. Memahami tujuan dan ruang lingkup Mata Kuliah Komunikasi 

Organisasi Sektor Publik. 

3. Mengetahui dan memahami petunjuk perkuliahan Mata Kuliah 

Komunikasi Organisasi Sektor Publik. 

 

Pertemuan pertama ini diawali dengan penjelasan RPS dan 

aturan akademik perkuliahan, kemudian dilanjutkan dengan 

pemberian materi sesuai kompetensi dasar serta mengadakan tanya 

jawab. 

 

A. Pengantar 

Komunikasi memiliki peran penting dalam semua aspek 

kehidupan manusia. Ini adalah mata rantai yang 

menghubungkan kita dengan dunia di sekitar kita, dan 

tanpanya, kehidupan akan menjadi cacat. Bahkan dalam dunia 

organisasi, komunikasi adalah fondasi yang memungkinkan 

segalanya berjalan. Dalam sektor publik, di mana organisasi 

memiliki tanggung jawab besar terhadap masyarakat dan 

pemerintah, komunikasi organisasi memiliki peran yang 

penting. 

  

PENDAHULUAN 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan definisi Komunikasi. 

2. Menjelaskan unsur dan komponen dalam komunikasi. 

3. Menjelaskan tujuan komunikasi. 

4. Mendeskripsikan fungsi komunikasi. 

5. Menjelaskan jenis-jenis komunikasi. 

6. Menjelaskan faktor yang mempengaruhi komunikasi. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

konsep dasar komunikasi sebagai bagian penting dalam 

mempelajari mata kuliah ini. 

 

A. Definisi Komunikasi 

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi, gagasan, 

pandangan, atau perasaan antara individu atau kelompok 

(Laswell dalam Kustini, 2017). Ini melibatkan penggunaan 

berbagai media, seperti kata-kata lisan, tulisan, gestur, bahasa 

tubuh, dan ekspresi wajah untuk mentransmisikan pesan dari 

satu pihak kepada pihak lain. Komunikasi memiliki peran yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

konteks individu maupun dalam konteks organisasi atau sosial. 

Istilah komunikasi berasal dari Bahasa inggris yaitu 

communication. Kata communication itu sendiri berasal dari 

%DKDVD� ODWLQ� ´communicatioµ� \DQJ� DUWLQ\D� SHPEHULWDKXDQ� DWDX�

KONSEP 
KOMUNIKASI 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan definisi organisasi. 

2. Menjelaskan ciri-ciri organisasi. 

3. Menjelaskan tujuan organisasi. 

4. Menjelaskan prinsip-prinsip organisasi. 

5. Menjelaskan struktur organisasi. 

6. Menjelaskan konsep organisasi sektor publik. 

7. Menjelaskan karakteristik organisasi sektor publik. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

konsep dasar organisasi sektor publik. 

 

A. Definisi Organisasi 

Organisasi adalah suatu entitas yang terstruktur yang 

terdiri dari individu atau kelompok individu yang bekerja sama 

untuk mencapai tujuan bersama. Organisasi memiliki struktur 

dan hierarki yang jelas, serta seringkali memiliki tugas, peran, 

dan tanggung jawab yang terdefinisi. Tujuan organisasi bisa 

beragam, mulai dari mencari profit dalam bisnis hingga 

memberikan pelayanan publik dalam lembaga pemerintah atau 

mencapai tujuan amal dalam organisasi nirlaba. 

Dalam konteks organisasi, ada komunikasi, koordinasi, 

dan pemecahan masalah yang terjadi secara teratur untuk 

mencapai tujuan tersebut. Organisasi bisa beroperasi di berbagai 

sektor, termasuk sektor bisnis, pemerintah, pendidikan, 

KONSEP ORGANISASI 
SEKTOR POLITIK 
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 Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan definisi komunikasi organisasi. 

2. Menjelaskan pengertian komunikasi publik. 

3. Menjelaskan hubungan komunikasi dan organisasi. 

4. Menjelaskan fungsi komunikasi organisasi sektor publik. 

5. Menjelaskan peran komunikasi dalam organisasi sektor publik. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

fungsi dan peran komunikasi dalam organisasi publik. 

 

A. Komunikasi Organisasi 

Menurut Lee Thayer (1967: 102) di dalam buku nya 

Communication and Communication Systems: In Organization, 

Management, and Interpersonal Relations memberikan definisi 

komunikasi organisasi adalah komunikasi yang terjadi di dalam 

organisasi dan komunikasi yang terjadi di antara organisasi 

dengan lingkungannya, yang mendefinisikan organisasi 

maupun menentukan kondisi-kondisi eksistensinya dan arah 

pergerakannya. 

Jorge Schement (2002: 682-283) mendefinisikan 

komunikasi organisasi yaitu suatu proses (melalui mana) orang 

membentuk, mengelola, dan menafsirkan perilaku-perilaku dan 

simbol-simbol baik itu verbal maupun nonverbal, sengaja 

maupun tidak di sengaja, interaksi langsung maupun tidak 

langsung, di dalam dan lintas konteks organisasi tertentu. 

FUNGSI DAN PERAN 
KOMUNIKASI 

DALAM ORGANISASI 
PUBLIK 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan pengertian model komunikasi. 

2. Menjelaskan fungsi model komunikasi. 

4. Menjelaskan manfaat model komunikasi. 

5. Menjelaskan jenis-jenis model komunikasi. 

6. Menjelaskan model-model komunikasi. 

7. Menjelaskan pola komunikasi. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

model-model dan pola komunikasi dalam organisasi. 

 
A. Pengertian Model Komunikasi 

Model Komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu 

komponen komunikasi dengan komponen lainnya (Arni 

Muhammad, 1992) 

Model adalah kerangka kerja konseptual yang 

menggambarkan penerapan teori untuk kasus-kasus tertentu. 

Sebuah model membantu kita mengorganisasikan data-data 

sehingga dapat tersusun kerangka konseptual tentang apa yang 

akan diucapkan atau ditulis. Kerap kali model-model teoritis, 

termasuk ilmu komunikasi, digunakan untuk mengekpresikan 

definisi komunikasi, bahwa komunikasi adalah proses transmisi 

dan resepsi informasi antara manusia melalui aktivitas encoder 

MODEL DAN POLA 
KOMUNIKASI 

DALAM ORGANISASI 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan pengertian komunikasi antarpribadi. 

2. Menjelaskan ciri-ciri komunikasi antarpribadi. 

3. Menjelaskan sifat-sifat komunikasi antarpribadi. 

4. Menjelaskan fungsi komunikasi antarpribadi. 

5. Menjelaskan komunikasi antarpribadi yang efektif. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

komunikasi antar pribadi dalam organisasi. 

 

A. Pengertian Komunikasi Antarpribadi dalam Organisasi 

Menurut Joseph A. Devito (2013) dalam bukunya The 

Interpersonal Communication Book, komunikasi antarpribadi 

adalah proses pengiriman dan penerimaan pesanpesan antara 

dua orang atau di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika (the process of 

sending and receiving messages between two persons, or among a small 

group of persons, with some effect and some immediate feedback). 

Tan dalam Alo Liliweri (1991), mengemukakan bahwa 

komunikasi antarpribadi adalah komunikasi tatap muka antara 

dua orang atau lebih. Komunikasi yang efektif adalah 

komunikasi yang menimbulkan efek tertentu sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan oleh komunikator. Efek yang 

ditimbulkan oleh komunikasi dapat diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

KOMUNIKASI 
ANTARPRIBADI 

DALAM ORGANISASI 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan konsep komunikasi internal dalam organisasi. 

2. Menjelaskan konsep komunikasi eksternal dalam organisasi. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

komunikasi internal dan eksternal dalam organisasi. 

 

A. Komunikasi Internal Organisasi 

Komunikasi internal organisasi adalah proses 

penyampaian pesan antara anggota-anggota organisasi yang 

terjadi untuk kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara 

pimpinan dan bahawan dan sebagainya. Proses komunikasi 

internal ini bisa berwujud komunikasi antarpribadi ataupun 

kelompok (Hardiono, dalam Siregar, 2012). 

Di tempat dimana hubungan internal tercipta sehat, maka 

sistem komunikasi internal yang berhasil selalu dibangun 

dengan sengaja. Namun tidak berhenti disitu saja, sebab aplikasi 

sebuah sistem komunikasi dalam dunia nyata menjadi kunci 

utama keberhasilan membangun sehatnya hubungan internal 

antar anggota dan bagian dalam organisasi tersebut. 

Lawrence D. Brennan dalam Effendi (2005) 

mendifinisikan komunikasi internal sebagai pertukaran gagasan 

diantara para administrator dan karyawan dalam suatu 

perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya 

perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan strukturnya 

KOMUNIKASI 
INTERNAL DAN 

EKSTERNAL 
ORGANISASI 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan definisi konflik dalam organisasi. 

2. Menjelaskan jenis-jenis konflik dalam organisasi. 

3. Menjelaskan penyebab dan proses terjadinya konflik. 

4. Menjelaskan dampak konflik dalam organisasi. 

5. Menjelaskan langkah-langkah meredakan konflik. 

6. Menjelaskan manajemen konflik dalam organisasi. 

7. Menjelaskan cara membangun komunikasi efektif dalam 

manajemen konflik. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

komunikasi dan manajemen konflik dalam organisasi. 

 

A. Definisi Konflik dalam Organisasi 

Konflik adalah suatu keadaan dimana individu 

dihadapkan pada dua atau lebih tujuan atau pilihan dan 

individu harus memilih satu dari beberapa pilihan tersebut. 

Ketika muncul ketidaksetujuan berupa pengaruh dari dalam 

individu sendiri maupun dari luar yang tidak sesuai dengan 

tujuan, sehingga menimbulkan suatu pertentangan antara 

kekuatan yang ada pada diri individu sendiri maupun antara 

individu dengan pihak lain.  

Organisasi didefinisikan sebagai wadah dimana orang-

orang di dalamnya bergabung, memiliki visi, misi, nilai-nilai dan 

tujuan serta sasaran-sasaran tertentu. Adanya konflik antar 

KOMUNIKASI DAN 
MANAJEMEN 

KONFLIK 
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Setelah mempelajari materi pada bab ini diharapkan 

mahasiswa memiliki Kompetensi dasar, yaitu mahasiswa dapat: 

1. Menjelaskan konsep strategi komunikasi publik. 

2. Menjelaskan tujuan strategi komunikasi. 

3. Menjelaskan paradigma baru strategi komunikasi. 

4. Menjelaskan pendekatan strategi komunikasi publik. 

5. Menjelaskan hambatan strategi komunikasi publik. 

6. Menjelaskan strategi komunikasi publik di era digital. 

 

Untuk pertemuan ini mahasiswa dihantar untuk memahami 

strategi komunikasi dalam organisasi sektor publik di era digital. 

 

A. Konsep Strategi Komunikasi Publik 

Komunikasi publik merupakan proses komunikasi yang 

di lakukan oleh pemerintah atau lembaga publik yang berfungsi 

untuk memberikan informasi maupun kebijakan yang sudah 

dirumuskan. Sedangkan, Strategi komunikasi publik adalah 

kegiatan komunikasi yang dilakukan pemerintah di ruang 

publik untuk menyatukan pemahaman serta untuk mencapai 

kesepahaman makna bersama 

Strategi komunikasi dipahami sebagai aktifitas yang 

dilakukan komunikator dalam menyampaikan pesan kepada 

komunikan dengan tujuan tertentu, dengan media apa, pesan 

yang bagaimana dan efek yang akan dicapai, yang akhirnya apa 

yang diinginkan sesuai dengan tujuannya (Mudjiono, 2007:126). 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

SEKTOR PUBLIK DI 
ERA DIGITAL 
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